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Diskursus Agama, Profetik, dan Pembangunan

"Ketika menghadapi media, Anda berhadapan
dengan institusi yang tidak sempurna,
bukan tentara yang terorganisir”

Jim Macnamara
How to Handle the Media (1996)
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agian salu
STUDI MEDIA DAN AGAMA:
TINJAUAN AWAL

Muchammad Nasucha

TITIK TEMU MEDIA DAN AGAMA

alaupun istilah “media massa” bukan berasal
dari diskursus keagamaan Islam, namun ia
merupakan medium yang perlu digerakkan

secara praktikal untuk memenuhi pesan-pesan agama.
Pada akhirnya, banyak orang menjadikan media massa
tersebut sebagai agama. Ini disebabkan hampir semua
kegiatan kehidupan mereka dipengaruhi oleh pesa
pesan, nasihat-nasihat atau tuntunan yang tersedia di
media, baik cetak, elektronik, maupun online. Bahkan
Jalaluddin Rakhmat, pakar psikologi korrunikasi, pernah
berujar bahwa media massa —terutama televisi— sudah
menjadi the first god atau Tuhan Pertama.
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Dalam keadaan demikian, media benar-benar
menemukan kekuatan yang luar biasa untuk mengawasi
secara signifikan yang menjadi pusat eksistensi
kesadaran transendental manusia. Lalu di mana hakikat
agama yang selama ini diyakini sebagai pedoman hidup
insani? Di ranah sosial, sebagian kalangan menyebut
agama merupakan faktor pengikat erat suatu bangsa.
Bahkan McQuail (2000) menggambarkan fakta tersebut
sebagai bandul gerakan sentripetal dan sentrifugal yang
disebabkan oleh media massa, gambaran tentang fungsi
pemecah dan peneguh ikatan masyarakat sebuah bangsa.

Sejumlah kajian ilmiah yang dilakukan secara
individu maupun institusi berusaha menjelaskan fakta-
fakta di lapangan, khususnya di Indonesia yang
menunjukkan media dapat memicu perpecahan suatu
bangsa. Namun di sisi lain media dapat berguna sebagai
perekat ikatan kebangsaan. Inilah yang kita temukan di
Indonesia beberapa tahun belakangan, yang berusaha
mendorong media mengambil peran sebagai pelontar
dan pengarah bandul mereka sebagai penguat ikatan
bangsa Indonesia (Abubakar & Muchtadlirin, 2011).

Tulisan ini tidak secara spesifik membahas fungsi
media tersebut (sentripetal—sentrifugal), tetapi berusaha
melihat bagaimana media mengangkat agama sebagai
kontennya, dimulai dari tinjauan konseptualisasi media
dan relasinya terhadap kajian agama (Islam).

Media, termasuk media massa, tidak bisa
dipungkiri memang memiliki fungsi sentral yang
beragam bagi masyarakat dunia termasuk Indonesia.
Sebelum munculnya media internet, jika kita melihat
sejarahnya, media massa memang berjasa besar bagi
suatu bangsa jika kita ingin melihatnya dari perspektif
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yang positif. Di sisi lain, seperti pernyataan bahwa
teknologi itu ibarat senjata, bergantung pada siapa
penggunanya (the man behind the gun law). Media massa
berfungsi sebagai penyebar informasi, alat legitimasi,
alat mobilisasi, alat propaganda, alat pendidik, alat
pengawas, alat penurun tradisi dan nilai-nilai. Dan di era
sekarang, media dapat dikatakan mendominasi fungsi
hiburan bagi individu pada skala mikro, meso, bahkan
pada skala makro (massa: nasional, regional dan global).
Media sebagai alat pembentuk citra memang telah
disampaikan oleh Lippmann (1922) yang kemudian
digambarkan satu dari berbagai uraiannya dalam teori
agenda-setting. Media dapat membangun dan melang-
gengkan citra suatu figur, peristiwa, kelompok, bangsa
dan lainnya, termasuk terkait agama dan Islam (Cole,
2009). Meskipun Belnaves, Donald dan Shoesmith
(2009) mengingatkan bahwa media hanya menguatkan
apa yang telah ada dalam benak individu atau khalayak,
dan ini seringkali kita temukan dalam masyarakat kita
hinggahari ini.

Media massa atau wasail i'lam memang masih
relatif baru dalam fenomena kehidupan sebagian umat
Islam. Tetapi melihat sejarah penggunaan media sebagai
penyampaian pesan agama mempunyai sandaran yang
cukup kuat. Islam sangat mementingkan ilmu agar setiap
individu Muslim dapat membentuk masyarakat yang
kaya informasi. Kata rasala, nabi, naba’, khabar, dan
sebagainya yang termaktub dalam al-Quran dan al-
Sunnah menggambarkan betapa aktivitas penyebaran
agama (dakwah) cukup penting dalam ajaran Islam.
Misalnya, terdapat 138 ayat dalam al-Quran yang berasal
dari kata naba’ yang membawa maksud berita (news). Ada
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sekitar 51 ayat dalam al-Quran yang menunjukkan pada
tindakan penyampaian berita, dan 53 ayat merujuk pada
nabi-nabi (termasuk Nabi Muhammad) sebagai pembawa
berita. Begitu juga dengan kata khabar yang digunakan
dalam bentuk mufrad atau jamak yang menggambarkan
bahwa Allah ialah Khabir, yaitu Yang Maha Mengetahui
Informasi, manakala nabi sebagai pembawa berita (SH
Pasha, 1993 dalam Ghani, 2001: 26).

Terkait dengan agama, komunikasi bermedia
menjadi satu hal penting yang menimbulkan perhatian
baru sehingga memerlukan pemikiran yang bernas, agar
fungsinya secara jelas terpetakan hingga

kita dapat memaksimalkan manfaat dan ~ Media dan agama

bandulnya bergerak ke arah penguat
: - _ merupakan
ikatan (positif) dan bukan pengurai atau

pelemah jalinan kebangsaan yang telah =~ Seésuatuyang

dibangun oleh founding father. Karena  prosesnya sama

komunikasi agama jelas tidak dapat

dipisahkan dari masyarakat Indonesia,

bahkan hingga hari ini. Berbagai kasus pesan antara

yaitu memediasi

bisa kita lihat sebagai fakta penting  pengirim pesan

terkait hal ini, misalnya tentang gerakan (the sacred) dan

demonstrasi 411 (Empat November

2016) dan 212 (Duapuluhsatu Februari penerima pesan

2017) yang berhasil menggerakkan  (the self).
masyarakat Indonesia dalam gerakan

peduli Islam, yang dapat diklaim sebagai

demonstrasi terbesar, bahkan pada level dunia. Contoh
lainnya adalah munculnya gerakan perlawanan tidak
hanya bersifat visibel, namun invisibel bagaimana
penduduk Jakarta berhasil memobilisasi pergerakan suara
mendukung calonnya yang se-ideologi pada Pilkada DKI
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2017 lalu, meskipun kita lihat berbagai media dan agen-
agennya kerap mengkampanyekan untuk tidak memilih
calon se-ideologi dengan berbagai jargon, isu, bingkai isu
dan berbagai diskursus di berbagai jaringannya. Fakta-
fakta terdahulu lainnya bisa dilihat dengan mudah
bagaimana agama merupakan satu dari beberapa faktor
penting di Indonesia yang tidak dapat dipisahkan.
Dengan begitu komunikasi agama, setuju ataupun tidak,
merupakan sesuatu yang penting bagi keberadaan kita
hari ini, dan sepertinya akan semakin menguat nilai
pentingnya di waktu mendatang.

Adapun inti dari komunikasi agama itu sendiri
adalah etika, yang di dalamnya mengalir nilai-nilai yang
diajarkan melalui nabi, pembawa dan penyampai ajaran
Tuhan yang menurut Liesbet van Zoonen menyarikan
kembali pemikiran de Vreist, berdasarkan pengamatan
atas sedikitnya tigapuluh tahun kajian tentang media dan
agama, bahwa media dan agama meliputi empat ke-
simpulan besar pendekatan (Dissanayake, 1993 dan Littlejohn,
2002). Pertama, Similirity (similaritas) yaitu media and reli-
gion involve similar processes of mediation between the self
and the sacred. Apakah ini banalitas, simplifikasi, atau
generalisasi yang tepat pada apa yang sebenarnya terjadi,
hubungan antara media dan agama, khususnya dalam
konteks agama Islam di Indonesia?

Secara sekilas kesimpulan Zoonen ini sepertinya
benar, bahwa media dan agama merupakan sesuatu yang
prosesnya sama yaitu memediasi pesan antara pengirim
pesan (the sacred) dan penerima pesan (the self). Namun
bisa jadi ini sebuah banalitas, karena Zoonen bukan
berlatar belakang Islam, yang penyimpulannya erat dari
kacamata seorang outsider. Selain itu, searah dengan
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penyimpulan Carrette (2000) tentang akar kajian atau
konsep agama dalam konstruksi Barat sangat terkait
dengan rangkaian hubungan kekuasaan (bound up with a
series of power relation), dan ini dapat dikaitkan dengan
area politik, yang bahasan atau sentral utamanya adalah
kekuasaan. Meskipun harus diakui bahwa redusir yang
dilakukannya merupakan sesuatu yang perlu dipikirkan
ulang dan sebagai landasan melakukan ezercise dan
examine atas kajian tentang agama dan media.

Mengapa ini dianggap sebagai banalitas? Karena
agama dalam perspektif Islam adalah sesuatu yang tidak
melulu berbicara tentang power, meskipun power juga
merupakan hal penting yang disinggung dalam Islam,
dalam level intrapersonal, interpersonal hingga massal.
Namun lagi-lagi pembagian atau pendekatan yang
ditawarkan Zoonen dalam melakukan kajian agama dan
media merupakan sesuatu yang sangat berguna dalam
pengembangan studi media dan agama.

Pendekatan kedua yang diajukan oleh Zoonen
tentang kajian media dan agama adalah distinction.
Agama Islam berbeda dengan media yang sentral
bahasannya adalah mediating/mediatize. Agama meskipun
disampaikan atau dibawa oleh rasul atau nabi dengan
rangkaian hukum dan aturan (syari’ah) tidak sedangkal
kajian media, yang sekadar berbicara penyampaian
pesan, bentuk pesan dan fungsi dari media. Meskipun
Zoonen juga di aspek lainnya mengingatkan bahwa
pendekatan kajian agama dan media adalah Distinction:
Media and religion are distinct ‘fields’, the one affects the other.
Namun penyederhanaannya ini terlihat sebagai pen-
dangkalan jika dilihat bahwa agama bagi penganut Islam
merupakan jalan hidup, yang tidak saja berbicara ten-
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tang proses mediasi yang sakral (Allah) kepada aspek-
aspek profan dalam kehidupan sehari-hari. Agama bagi
seorang muslim melekat sebagai kepribadian yang bisa
jadi tiap orang memiliki pengalaman yang beragam, na-
mun arahnya adalah bersifat universal dengan orientasi
akhir yang sama. Pertanyaannya kemudian, mengapa
muncul banyak madzhab dalam Islam? Baik madzhab
fiqih, teologi, filsafat, tafsir (al-Quran dan al-Hadits) dan
lainnya? Ini dikarenakan kecenderungan muslim sebagai
manusia memiliki paradigma fenomenologis partikular
seperti halnya kebanyakan manusia yang berusaha me-
mahami agama berdasarkan pengalaman pribadi, yang
menurut Quraish Shihab disebut membumikan pesan-
pesan al-Quran (binging the sacred message to profan and
datly-activity and aspect). Meskipun dalam konteks agama
Islam berlaku pola pemahaman ke arah universal, ﬁitu
berusaha meneladani satu model tunggal, yaitu Nabi
Muhammad SAW dalam kehidupan sehari-hari di setiap
aspeknya (QS. Al-Ahzab 33: 21).

Sementara Foucault menggunakan term spiritual
(spiritual corporality) terkait dengan bahasan agama, wa-
lau konteks kajiannya berbasis studi atas agama Kristen
yang menurut Carrette (2000), Foucault berada dalam
posisi yang tidak cukup proporsional dalam menjelaskan
agama dari perspektif fenomenologis, karena ia diang-
gap sebagai ateis. Namun apa yang diajukannya, berbasis
dari tinjauan pemikiran para pendahulunya dan pen-
dekatan yang dipilihnya memberikan pemahaman bah-
wa praktik agama Kristen, yang tersentral pada konsep
spiritual tubuh yang tergambar pada penjelasan dan
kritiknya terkait seksualitas dan tubuh pada tataran atau
kepentinggan politik diri. Silence, madness, dan berbagai
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hal terkait dengan religion questions menjadi bagian-
bagian penting menurutnya dalam memahamai agama.
Pengaruh Artaud misalnya, menurut Carrette terlihat
dari esensi yang terkandung dalam konsep inti yang
digunakan Foucault dalam memaparkan pandangannya,
misalnya tentang madness terpengaruh dari pandangan
madman-nya Artaud (Carrette, 2000).

Bagi para ilmuwan Barat, agama bisa dan
seringkali dimasukkan dalam area kajian budaya. Geertz
adalah satu ilmuwan Barat yang memperlihatkan
bagaimana agama merupakan bagian dari budaya (Pals,
1996). Pals menggambarkan bagaimana definisi dan
eksplorasi hingga eksplanasi yang dilakukan oleh para
ilmuwan Barat terkait tentang apa itu agama, dan
berbagai pertanyaan-pertanyaan penting tentang agama.
Agama dijelaskan mulai dengan pendekatan klasik oleh
E. B.Taylor dan ]J. G. Frazer dengan uraian psikologis
(Freud di dalamnya), sosial (Emile Durkheim) hingga
ekonomi (Karl Marx). Kemudian dilanjutkan penjelasan
agama dengan pendekatan interpretif oleh Mircea
Eliade. E. Evans-Pritchard dan Clifford Geertz lalu secara
eksplanatif interpretif melengkapi penjelasan tentang
agama yang kesemuanya dapat kita simpulkan bahwa
dalam perspektif ilmuwan Barat jelas bahwa agama
merupakan sesuatu yang multi-interpretasi, jika didekati
dengan pendekatan paradigmatik keilmuan mereka
ataupun penempatan hasil-hasil generalisasi mereka
(Pals, 1996).

Konteks para pelaku penganut agama dianggap
sangat mempengaruhi terhadap penjelasan tentang apa
itu agama? Bagi para pendahulu yang dianggap masih
berpikiran primitif, agama akan sangat dekat dengan
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fenomena alam, rasa takut, takhayul dan lainnya (Natural
Religion), Deis, keimanan sudah ada pada manusia sejak
dalam kesejarahannya. Penjelasan-penjelasan saintifik
modern setidaknya telah melengkapi atau menuntaskan
pemahaman tentang agama. Dalam konteks agama di
Indonesia, Ma'mun dkk (2012: 115) membaginya menjadi
tiga }g’tu (1) Abrahamic Religions (Kristen dan Katolik
serta Islam), (2) Agama-agama yang berasal dari anak
benua India yaitu Hindu dan Budha, (3) Agama-agama
yang berasal dari benua Tiongkok yaitu Taoisme dan
Confucianisme.

Mengkaji komunikasi agama, khususnya Islam
memang dapat dilakukan oleh siapapun dengan
berbagai perspektif teoritis dan paradigmatis masing-
masing. Namun harus diakui setiap pilihan tersebut akan
memiliki konsekuensi logis, berupa kelemahan-
kelemahan yang ditimbulkan darinya. Berbasis pada
aksiologis keilmuan komprehensif, yang memicu
munculnya pengayaan dan kompromis metodologis,
maka bahasan ini berusaha membuka pintu dialogis
dengan berbagai kelebihan dan kekurangan vyang
dilahirkannnya, sebagai upaya mencapai informasi-
informasi signifikan bagi tinjauan akademis, praktis dan
sosial.

Terkait dengan pemahaman tentang agama dan
media, bahwa keduanya memiliki latar belakang historis
yang berbeda. Media, yang dalam konteks bahasan ini
adalah media komunikasi dan informasi, memiliki
catatan historis terkait dengan teknologi dan budaya
dimana dan kapan media tersebut lahir dan berkembang
(Straubhaar & LaRose, 2004: Balnave, Donald & Shoe-
smith, 2009; McQuail, 2000). Berbeda dengan agama,

10
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jika kita melihat kembali apa yang dijabarkan oleh para
ilmuwan Barat bahwa agama hadir bersama hadirnya
manusia (Pals, 1996). Dalam perspektif Islam, bahwa aga-
ma yang dibawa oleh Nabi Muhammad di antaranya
melanjutkan ajaran para nabi terdahulu, dimulai sejak
Nabi Adam, kemudian Nabi Ibrahim (QS al-Baqarah,
2:130-133), Nabi Ismail, Nabi Musa, dan Nabi Isa. Dalam
konteks ini, Nabi Muhammad membawa ajaran yang sa-
ma dengan para nabi terdahulu yaitu mengesakan Allah
sebagai Pencipta dan Zat yang pantas disembah (QS. al-
Mu'minuun, 23:52). Ajaran Nabi Muhammad Saw yaitu
agama Islam merupakan penyempurna

ajaran para nabi terdahulu (QS. Ali Komunikasi
Imran, 3:19, 85). Selain itu, berbeda pula

_ _ _ agama, dalam
dengan nabi-nabi terdahulu di mana

rentang dakwah dan keberlakuannya  Xonteks kajian

hanya bagi satu kaum dan suatu waktu.  Islam berbicara

Apa yang dibawa oleh Nabi Muhammad pada pesan-

berlaku bagi semua umat manusia
secara universal hingga hari akhir kelak. peanfiaiiah
Jadi dari sini bisa kita lihat bahwa  (messages)
apa yang diajukan oleh Zoonen dan sebagai aturan
lainnya yang menganggap kajian media

dan agama (Islam) merupakan suatu hal

hidup yang harus

yang sama merupakan penyederhanaan  ditaati umatnya.

dan simplifikasi yang bisa jadi menye-

satkan. Meskipun mungkin pembagian

yang diajukan Zoonen adalah merupakan alternatif pen-
dekatan yang bisa digunakan oleh para pengkaji media
dan agama, agar lebih sistematis dan memudahkan dalam
pembahasan. Pengkotak-kotakan yang dilakukan oleh
Zoonen harus diakui memudahkan bagi pengkaji media

11




Media Komunikasi

dan agama dalam mengeksplorasi dan membangun
temuan-temuan empiris terkait bahasan tersebut, mes-
kipun di lain sisi bisa dilihat juga ketidak-konsistenan
atas pembagian pendekatan tersebut. Karena di satu sisi
ia mengajukan bahwa media dan agama memiliki kesa-
maan, namun di sisi lainnya agama dan media memiliki
bahasan yang berbeda. Bagaimana dengan dua pendeka-
tan lainnya? Berada pada kesamaan atau perbedaan an-
tara agama dan media?

Agama jelas bagi umat Islam bukan sekadar
saluran yang melaluinya ada hal sakral (sacred, God, Allah)
dalam menyampaikan pesan-pesan kepada manusia,
tapi agama adalah way of life yang dengannya seorang
mu'min menjalani hidup dan mengikuti semua aturan
dalam beragama. Dalam hadits mutawatir vyang
diriwayatkan oleh Umar Ibn al-Khathab disimpulkan
bahwa agama meliputi rukun Iman (6 rukun), Islam (5
nilai dasar), Ihsan (ruh dari kemurnian Iman dan Islam),
termasuk tentang keyakinan hari kiamat vyang
sebenarnya juga sudah terkandung dalam rukun iman
(HR Bukhari dan Muslim).

Orientasi atau tujuan dari agama itu sendiri,
dalam konteks Islam adalah berupaya memanusiakan
manusia dan meniadakan penjajahan manusia atas
manusia lainnya, memelihara alam beserta isinya untuk
digunakan sesuai kemaslahatan manusia, dan yang
tertinggi adalah mengesakan Allah sebagai pencipta
Alam Semesta. Maka bisa kita temukan dalam beberapa
ajarannya tentang betapa pentingnya pembebasan
perbudakan dalam Islam. Berbeda dengan media, agama
tidak memediasi ataupun termediasi seperti halnya me-
dia (mediatized). Agama disampaikan melalui rantaian

12
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(communication chain) yang jernih penjelasannya, baik
terdapat dalam al-Quran ataupun al-Hadits. Pesan atau
wahyu disampaikan kepada Nabi Muhammad melalui
malaikat Jibril dalam bentuknya yang asli, melalui suatu
getaran seperti lonceng dalam hati Nabi dan lain-lain.
Penafsiran atas agama telah dicontohkan oleh Rasulullah
SAW dan berbeda dengan media yang penafsirannya
beragam. Lihat saja bervariasinya teori tentang media
dan penjelasan-penjelasan tentang media, mulai dari
McLuhan, Harold Innis, Marx, Baudrillard (Littlejohn,
2002; Balnaves, Donald & Shoesmith, 2009), yang
kesemuanya memiliki perbedaan perspektif, penjelasan
dan pemahaman.

Mari coba kita hadapkan kesimpulan yang ada ini
dengan apa yang diajukan oleh Muis yang menyebutnya
sebagai komunikasi Islami dan non Islami, dan pembeda
utamanya adalah isi (content) pesan yang terikat dengan
perintah agama (Saefullah, 2007:63). Pada kenyataannya
kita akan lihat Islam memberikan pandangan terhadap
berbagai hal menekankan pada dua hal: esensi dari
sesuatu itu sendiri termasuk hakikat komunikasi itu
sendiri (nature of communication) dan bagaimana cara
komunikasi itu dilakukan (way of communicating).

Dari sini bisa kita lihat bahwa komunikasi agama,
dalam konteks Islam berbicara pada pesan-pesan Ilahiah
(messages) sebagai aturan hidup yang harus ditaati oleh
mereka yang mengaku sebagai muslim atau beriman
tanpa kompromi atau tawar menawar meskipun sangat
ditentukan oleh kemampuan setiap individu, namun
ibadah dalam Islam secara minimal telah ditetapkan
secara sederhana dan tuntas yaitu beribadah sesuai ke-
mampuan. Meskipun dalam penjelasan atau uraian

13
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lainnya dapat kita temukan tentang ibadah-ibadah
lainnya bagi mereka yang ingin meningkatkan kualitas
praktik keagamaan mereka.

Penafsiran dan pemahaman atas wahyu al-Quran
dan al-hadits nabi, merupakan pesan ilahiah yang
diupayakan satu penafsiran, karena tujuan dari agama
adalah mensukseskan manusia mengemban misinya
hingga kembali kepada Allah sebagai pemiliki segalanya.
Ini termasuk cara menafsirkan pesan agama Islam.
Selain itu cara menyampaikan pesan-pesan ilahi, terma-
suk dalam media juga bisa masuk ke dalam pelengkap
kesimpulan bahasan ini. Di dalamnya dapat dilakukan
menggunakan prinsip-prinsip komunikasi dalam Islam
berkata dengan perkataan yang baik (Qawlun hasanun,
QS. al-Baqgarah, 2:83; Qawlun ma’rufun, QS. al-Baqarah,
2:2638), tidak berhati keras (QS. Ali Imran, 3:154), berterus
terang (QS. al-Nisaa, 4:154), perkataan yang lemah lem-
but (QS. Thaha, 20:44), perkataan yang baik atau benar
(QS. al-Nahl, 16:53), berdiskusi atau berdebat dengan
selain Muslim (ahli kitab) dengan cara yang baik (QS. al-
Ankabut, 29:46), rendah-hati dan perkataan yang me-
nyelamatkan atau mendamaikan (QS. Al-Furqon, 25:63),
mengajak kebaikan (jalan Allah) dengan hikmah dan na-
sihat-nasihat yang baik (QS. al-Nahl, 16:125) dan lainnya
yang mengarah pada akhlak terpuji (akhlaqul-karimah),
selain dengan cara yang mudah difahami, tidak berbelit-

lit dan sederhana. Aspek lainnya meliputi komunikasi
antara Tuhan dengan manusia, dan manusia dengan
manusia sebagai lingkup pelaku komunikasi. Terakhir
adalah tentang esensi atau inti dari komunikasi pesan itu
sendiri adalah tujuan dari diturunkannya agama Islam
sebagai pedoman atau jalan hidup manusia, yang men-

14
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jelaskan tentang hakikat manusia, pencipta, penciptaan
dan tujuan dari semuanya (life orientation of human being).

Apa yang diajukan oleh Anshari (Saefullah, 2007)
juga dapat menjadi informasi penting terkait dengan po-
sisi kajlan media dan agama, bahwa media dan agama
selain memiliki perbedaan historis, seluk-beluk konsep
teoritis, budaya faktual, dan lainnya, aspek metodologi
pengetahuan, dasar dan metode kajiannya juga memiliki
penjelasan yang berbeda, meskipun sama-sama ber-
tujuan untuk mendapatkan kebenaran (lihat tabel per-
bandingan Ilmu, Filsafat dan Agama). Dari sini juga bisa
kita fahami bahwa kajian media dalam perspektif agama
Islam memiliki tinjauan metode, metodologi dan dasar
yang berbeda meskipun sama-sama berusaha mencari
kebenaran.

Tabel 11 Perbandingan Ilmu, Filsafat dan Agama
dalam mencari kebenaran

Metodologi ]

limu Logika Riset Kebenaran

Filsafat Logika Berpikir Kebenaran

Radikal/
Integral

Agama Wahyu Pengkaijian Kebenaran
Wahyu

Sumber:

Endang Saefuddin Anshari (dimodifikasi dalam Saefullah
(2007). Kapita Selekta Komunikasi: Pendekatan Budaya dan Agama.
Bandung: Simbioas Rekatama Media. Hlm. 129.
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Adapun media, dalam konteks komunikasi kita
bisa lihat apa yang dijelaskan oleh Ruben & Stewart
(2006:186-189) bahwa terkait media mereka berasumsi
“.. Human tool-making has been important to the evolution of
communication, media intervene or mediate, between message
sources and receiver. Media memperkaya dan membantu
proses komunikasi dan informasi manusia dalam
memproduksi, menyimpan, menggandakan, menyam-
paikan dan lainnya terkait dengan penggunaan informa-
si di masa mendatang. Jika McLuhan mengasumsikan
bahwa media extend human communication, Ruben & Stew-
art menguraikan bahwa media extend human communica-
tton by enhancing (1) message production and distribution
(dalam tiga komponen: transmission, reproduction and am-
plification), dan (2) information reception, storage and re-
trieval.

Jadi bisa kita lihat, selain media dapat digunakan
sesuali dengan level-level komunikasi yang ada dari
intrapersonal, interpersonal, kelompok, organisasi,
publik hingga massal/global, bahwa media berfungsi
sebagai pendukung dan memudahkan aktivitas yang kita
lakukan.

Dalam berbagai kajian komunikasi, ketika
berbicara tentang media maka seringkali yang dimaksud
dengan istilah tersebut adalah media yang digunakan
dalam aktivitas komunikasi dan media sebagai institusi
yaitu stasiun televisi dan radio, ataupun institusi surat
kabar, majalah dan media cetak lainnya. Untuk melihat
kembali hal tersebut, tipe-tipe media yang diajukan oleh
Ruben & Stewart berikut ini dapat mengingatkan kita
tentang hal tersebut (lihat tabel Types of media).
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Tabel 1.2 Types of media

Mass Media: tools used to Interpersonal Media: tools
transmit messages to used to extend personal
large audience. Examples: communication capabilities.
television, newspapers, Examples: letters, greeting
magazines, books cards, e-mail, telephones.

Group and organizational

Media: tools used to ex- Intrapersonal Media: tools
tend group and organiza- used to extend intrapersonal
tional communication ca- communication capabilities.
pabilities. Examples: tele- Examples: tape recorder,
phones, internet, inter- home video, personal assis-
coms, paging system, tants (PDA), diary, mirror
computes

Sumber: Brent Ruben & Lea P. Stewart. (2006). Communication and Hu-

man Behavior. 5" Edition. Hal Boston: Pearson Education. Inc/
Allyn & Bacon. Hal 191.

Jadi dari sini setidaknya kita sudah mendapatkan
pijakan yang jelas tentang konsep dasar media dan
agama, khususnya dalam konteks kajian komunikasi.
Bahwa media [komunikasi] dan agama jelas memiliki
perbedaan-perbedaan mendasar baik dari latar historis,
fungsi dan lingkupnya, dan mungkin juga akan
menghasilkan perkembangan dan perluasan kajian yang
berbeda antara media komunikasi dan komunikasi
agama. Namun dari sini juga bisa kita simpulkan bahwa
media dapat dan sangat diperlukan dalam
mengkomunikasi pesan-pesan agama Islam guna
menginformasikan dan mengingatkan tentang muatan
dari pesan-pesan komunikasi Islam (esensi dari
komunikasi Islam, sadar akan diri, pencipta, dan lainnya)
hingga mengejawantah dalam perilaku keseharian
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seorang muslim, dan juga menyampaikan pesan-pesan
ilahiah tersebut kepada lainnya, dengan cara-cara yang
telah diajarkan dalam Islam. Termasuk cara berkomu-
nikasi dengan Allah dan makhluk-makhluk lainnya
hingga menjadi manusia yang berakhlak mulia.

Adapun konsep-konsep ataupun apa vyang
dihasilkan oleh Mowlana (2007) sepertinya lebih
merepresentasikan tentang bagaimana seharusnya kita
mengkaji media komunikasi dan komunikasi agama
Islam, meskipun ia telah sampaikan bahwa
kesimpulannya tersebut didasarkan dari tinjauan bidang
jurnalistik. Mowlana mengingatkan kita bahwa
komunikasi agama Islam, selain meliputi level
komunikasi Allah dengan hamba-Nya, manusia dengan
manusia, juga menjelaskan dasar-dasar yang ada dalam
komunikasi Islam.

Bahwa komunikasi manusia adalah untuk tauhid,
mengajak kepada kebaikan (amar ma’ruf dan nahi
munkar), maka itu dalam konteks hubungan manusia
pentingnya konsep ummah juga diingatkannya sebagai
kesadaran muslim sebagai manusia yang harus
beribadah bukan hanya pada level individu tapi juga
dalam level global wuniversal (ummah) dengan
mengeliminir diskriminasi yang tidak substanstif seperti
ras, suku atau lainnya (QS. al-Hujuraat, 49: 13), karena
yang terpenting adalah takwa kepada Allah dan ikatan
antar manusia tersebut terepresentasikan dengan konsep
ummah. Maka kewajiban seorang muslim adalah
menyampaikan kebaikan (al-Quran dan al-Hadits)
kepada sesamanya (tabligh), seperti yang terdapat dalam
QS. al-‘Ashr 103: 3 misalnya dan dalam suatu riwayat
diceritakan bahwa rasul memerintahkan kepada
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umatnya untuk menyampaikan kebenaran walaupun
hanya satu ayat. Dan kesemuanya itu adalah suatu
amanat yang harus diemban muslim dalam hidupnya.
Dari bahasan ini kita bisa menghasilkan suatu
bagan studi media dan agama, yang berdasarkan pola
pikir Lasswell, Schramm, Bertrand & Hughes (2005) atau
teoritis peneliti Barat lain misalnya yang membagi area
studi komunikasi ke dalam tataran Komunikator, Salu-
ran atau Media, Pesan Komunikasi, Komunikan dan Efek
yang ditimbulkannya. Meskipun sebenarnya model
ataupun pendekatan studi komunikasi agama Islam, ter-
masuk terkait dengan media komunikasinya bisa dibagi
menjadi beberapa model komunikasi. Ada komunikasi
transedental (Allah dengan Nabi Muhammad), dan
komunikasi Nabi Muhammad dengan para sahabat
(representasi umat Islam), dan komunikasi individu
muslim dengan individu muslim termasuk dengan non-
Muslim. Adapun skema studi Media dan Agama khu-
susnya Islam dapat diajukan seperti sebagai berikut:

Table 1.3 Skema Studi Agama dan Media (Islam)

Komunikator | Komunikan Media Messages| Pesan Tujuan
Allah Mabi; Malaikat; Nabif Bentuk pesan: Berita Baik
Manusia Rasulullah; 1. Wahyu (Pesan (Basyiiran: Surga,
AlQuran kepada Nahi); Al- Fahala,
Quran dan Al-Hadits Kesuksesan);
2. llham (bagi manu- Berita Buruk/
sia tanpa perantara Peringatan
Mabi) (Madziiran:
Meraka, Adzab,

Isi Pesan: Tagwa
pada Allah (tawhid),

Manusia (Nabi) | Manusia AlQuran; berbuat kebaikan Manusia yang
Al-H adits; kepada sesama berakhlak mulia
berbagai media (berakhlak mulia): (hamba Allah yang
komunikasi yang | Amar ma'ruf MNahi bertakwa);
dapat digunakan | munkar Berhasil dunia dan
dengan cara- akhirat sesuai Al-
cara yang sesuai Qur'an dan Al-
dengan prinsip Hadits (Allah)
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Dari skema di atas, dikaitkan dengan fakta-fakta
empiris di lapangan, bisa kita dapatkan bahwa media da-
lam komunikasi Islam meliputi aktivitas komunikasi
yang bersifat transendental dan lateral. Komunikasi tran-
sendental vyaitu Allah berkomunikasi dengan Nabi
(pembawa wahyu bagi umat-Nya), Allah berkomunikasi
dengan hamba-Nya (manusia, hingga hari ini: Allah
memberi [Tham kepada manusia, dan manusia berdoa
kepada Allah dan membaca kalam Allah melalui al-
Quran), komunikasi Nabi dengan manusia dalam proses
penyampaian wahyu (yang dokumentasinya sekarang ini
dalam bentuk Kitab suci al-Quran serta kumpulan hadits
nabi yang shahih) sebagai petunjuk dan pedoman dalam
kehidupan. Manusia (Muslim) berkomunikasi dengan
manusia lainnya baik itu muslim ataupun non-Muslim.
Cara berkomunikasi seorang muslim juga menjadi hal
yang dicontohkan dan dipandu dalam Islam baik dalam
al-Quran ataupun dalam Hadits-hadits Nabi.

Kesimpulannya, bahwa studi komunikasi agama
Islam yang meliputi komunikasi Allah dengan manusia
(Nabi dan manusia secara umum) dan sebaliknya
dikonseptualisasi dengan habluminallah, dan komunikasi
manusia dengan manusia (Nabi dengan manusia/
pengikutnya dan non pengikutnya) dikonseptualisasi
dengan habluminannaas. Dua konseptualisasi inilah yang
kemudian menjadi dasar dalam melihat dan memahami
studi media dan agama Islam. Lainnya adalah pesan
dalam komunikasi agama Islam adalah tercakup dalam
al-Quran dan Hadits sebagai media dan bentuk pesan
adapun isinya adalah ajakan kepada kebaikan (4mar
maruf dan Nahi munkar), mengesakan Allah (tawhid),

20




Diskursus Agama, Profetik, dan Pembangunan

serta cara berkomunikasi secara etis dan beradab. Jadi

komunikasi agama Islam termasuk dalam media secara

arti luas adalah komunikasi dengan muatan nilai, secara

etis dan beradab.

HUBUNGAN MEDIA DAN AGAMA

Dari penjelasan di atas bisa kita lihat sejarah

media dan agama yang berbeda secara fundamental

Lalu dari sini pertanyaannya adalah apakah dengan

begitu media tidak berhubungan dengan agama? Apakah

perkembangan media tidak berkaitan dengan agama?®

Atau sebaliknya, bahwa agama tidak
berkembang dan tidak berhubungannya
dengan media? Berbagai pertanyaan-
pertanyaan terkait dengan hubungan
kedua hal tersebut dapat kita ujikan dan
pertanyakan dalam mengembangkan
pengetahuan kita yang tentu dapat

bernilai bagi pengembangan praktis
kehidupan dan sosial masyarakat kita.
Dari penjelasan sebelumnya tentu
dapat kita lihat bahwa media hadir untuk
membantu kehidupan kita (manusia) ter-
masuk beragama. Agama yang seluruh
aktivitasnya disebut ibadah tentu dalam
konteks kekinian tidak dapat dipisahkan

dari teknologi komunikasi dan informasi

Media hadir untuk
membantu ke-
hidupan manusia
beragama. Agama
yang seluruh
aktivitasnya
disebut ibadah
tidak dapat
dipisahkan dari
teknologi komu-
nikasi dan

informasi (media).

(media). Dari penamaannya saja kita bisa lihat bahwa

media berfungsi untuk mendukung manusia berkomu-

nikasi. Seperti yang telah disimpulkan sebelumnya bah-

wa komunikasi dalam istilah Islam meliputi dua dimensi

yang harus dijaga, vyaitu hablun-minallah (hubungan
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dengan Allah) dan hablun-minannaas (hubungan dengan
sesama manusia) dalam berbagai situasi, kondisi, level
dan lainnya. Bahkan sebenarnya terkait dengan ling-
kungan dan alam, seorang muslim juga berkomunikasi
dengan lingkungannya (alam dan sekitarnya, seperti ben-
da-benda di sekitar manusia, pohon, air dan lainnya). Ka-
rena sebenarnya mereka juga merupakan makhluk Allah
yang ditundukkan atau ditakdirkan oleh Allah sebagai
pemenuh kebutuhan manusia. Oleh sebab itu manusia
harus mengelolanya dengan baik, karena tugas manusia
adalah sebagai khalifah di muka bumi (QS. Al-Bagarah 2:
30; Al-‘Araf 7: 129; An-Naml 27: 62; Faathir 35: 89; Shaad
38:26).

Agama Islam, dalam beberapa catatan atau anggap
luas merupakan sesuatu yang tidak terpisah dari orang
Islam (muslim). Beberapa penulis menjelaskan atau
menggambarkan bagaimana Islam menjadi spirit tak
terpisah dari para pejuang Indonesia terdahulu. Lihat
misalnya penjelasan Awwas (2008) tentang bagaimana
para pejuang Indonesia beragama Islam melawan penja-
jah Belanda dan sekutu, serta penjajah Jepang yang non-
muslim. Islam, hingga saat ini harus diakui memiliki akar
kuat di masyarakat Indonesia. Secara sederhana bisa kita
temukan bagaimana benar Islam menjadi ruh dan spirit
dalam historis Indonesia, misalnya dalam pembukaan
UUD 1945 dimana disebutkan “atas berkat rahmat Allah
yang maha kuasa...”.

Selain itu Awwas (2008: 144) memaparkan bahwa
jejak pengaruh Islam dalam usulan UUD 1945 telah di-
hilangkan pada empat poin yaitu (1) kata mugaddimah
diubah menjadi pembukaan, (2) dalam Preambule (Piagam
Jakarta) anak-kalimat berdasarkan kepada ke-Tuhanan
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“dengan kewajiban menjalankan Syari’at Islam bagi
pemeluk-pemeluk-Nya” diubah menjadi “Berdasar atas
Ketuhanan Yang Maha Esa”, (3) Pasal 6 ayat 1 “Presiden
ialah orang Indonesia dan beragama Islam”, kata-kata
Islam dicabut, dan (4) sejalan dengan perubahan yang
kedua di atas, maka pasal 29 yang berbunyi “Negara ber-
dasarkan atas Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan
Syari’at Islam bagi pemeluk-pemeluk-Nya” berubah
menjadi “Negara berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa”. Bukti-bukti empiris lainnya bisa kita dapatkan da-
lam jejak historis Indonesia, dan lainnya dari budaya
yang masih ada di masyarakat berupa artefak-artefak
sejarah dan kebahasaan.

Agama juga menjadi hal penting, khususnya di
Indonesia yang secara praktik kehidupan diatur oleh
negara, termasuk dalam praktik komunikasi. Lihat saja
misalnya yang tercantum dalam UU 32 tahun 2002
tentang penyiaran pada pasal 36 yang menekankan
bahwa agama termasuk hal/isu yang harus diperhatikan
secara berhati-hati ketika suatu lembaga penyiaran
mengangkatnya dalam isi siarannya. Mengapa demikian?
Karena fakta-fakta menunjukkan bahwa agama termasuk
hal atau isu sensitif yang dapat memicu konflik bahkan
perpecahan bangsa (baca Ma'mun, 2009). Apa benar
demikian?

Beberapa liputan dan catatan media memang
menunjukkan hal tersebut. Apa yang diulas Ma'mun
(2009), sebut saja peristiwa Ketapang di Jakarta Pusat
pada Nopember 1998, juga kerusuhan berbau Suku,
Agama, Ras dan Antargolongan (SARA) di Kupang NTT,
Peristiwa Doulos di Cipayung Jakarta Timur pada 15
Desember 1999, Konflik di Tolikara dan Singkil Aceh
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pada 2015, di Lampung Selatan pada 2012, dan masih
banyak lagi lainnya. Termasuk peristiwa penistaan atau
penodaan Ahok atas agama Islam pada 2016 lalu, karena
menggunakan ayat al-Quran (QS. al-Maidah 5: 51)
dengan maksudnya, yang akhirnya menyulut gerakan-
gerakan muslim di tanah air. Maka itu bisa difahami
mengapa akhirnya isi siaran yang berbau agama harus
dan terus diatur secara berhati-hati, selain tetap menjaga
kebebasan informasi dan komunikasi yang secara
konstitusional diatur dan dijamin oleh UUD 1945.

Di sini kita lihat bahwa media dan agama
memiliki ikatan yang kuat, penting bahkan krusial, khu-
susnya dalam menjaga keutuhan suatu bangsa, menjaga
kedamaian antar manusia. Meskipun sebenarnya Islam
juga telah mengajarkan hal tersebut, bahwa umat Islam
harus menjaga kedamaian dan keselamatan kehidupan,
seperti yang terkandung dalam namanya, Islam yang
terambil dari kata salima-yaslamu yang artinya selamat
dalam tataran fisik juga dalam prinsip-prinsip komu-
nikasi Islam yang telah disinggung sebelumnya. Dalam
Islam juga diajarkan bahwa umat Islam boleh hidup
berdampingan dengan umat non muslim, selama mere-
ka juga menjaga keselamatan umat muslim (QS al-
Mumtahanah 60: 7,8,9). Dalam suatu riwayat rasulullah
bahkan menyampaikan bahwa mereka yang menyakiti
orang non muslim juga sebenarnya menyakiti rasul.

Komunikasi agama Islam menurut Sensa (2004)
terepresentasi dengan istilah Komunikasi Quraniyah, yang
di dalamnya kita dapatkan Allah berbicara atau
berkomunikasi dengan manusia, apa yang disampaikan
dalam komunikasi tersebut baik berupa kisah sejarah
para nabi, maupun hal-hal yang kelak terjadi mendatang
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(hari kiamat, konsekuensi dari segala perbuatan), dan
cara-cara berkomunikasi secara Islam. Ini bisa saja kita
selaraskan dengan suatu riwayat tentang akhlak rasul,
ketika Aisyah (istri Rasulullah) ditanya tentang akhlak
rasul, maka Aisyah berkata bahwa akhlak rasul adalah al-
Quran.

Sementara itu, Tata Taufik (2013) menyebutkan
pendekatan komunikasi dalam Islam, meniscayakan
hubungannnya dengan wahyu dan kenabian, mencakup
masalah-masalah yang #ranscend, sehingga corak
komunikasinya dapat dikatakan sebagai komunikasi
transendental.

Untuk melihat adanya aspek transcend, penjabarannya
menggunakan metodologi mekanik, sebagaimana digam-
barkan dalam teori Shanon dan Weaver, yang dirumus-
kan dalam fromula Source-Encoder-Message-Decoder-
Destination-Feedback. Dengan analisis tekstual; terma-
suk analisis tata bahasa dan gaya bahasa yang biasa
dikenal dengan analisis balaghah dan metode semiotik;
analisis paradigmatik dan sintagmatik terhadap teks
dan narast dart naskah al-Quran maupun hadits, akan
bisa ditemukan model komunkasi transcendental dalam
Komunikasi Islam (Taufik: 2013: 95).

Dari penjelasan-penjelasan ini, dapat kita fahami
sebagai penguat penjelasan sebelumnya bahwa
komunikasi agama dalam Islam adalah komunikasi
penyampaian pesan-pesan ilahiah yang sarat akan nilai-
nilai ketuhanan, yang sebenarnya berimplikasi secara
sangat signifikan pada manusia baik secara mikro
maupun makro. Berbeda dengan komunikasi secara luas
yang pesannya sesual atau tergantung pada suatu
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kepentingan pembuat pesannya. Maka itu kita bisa
temukan bahwa media dengan konten-konten yang
disampaikannya sebenarnya tidak pernah bersifat netral.

Ada kepentingan di belakang pesan-pesan atau isi-
isi komunikasi tersebut, seperti halnya yang dijelaskan
oleh Shoemaker dan Reese (1996), bahwa apa yang
dibuat oleh media dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
berlapis, mulai dari individu-individu pekerja medianya,
rutinitas media, organisasi internal media tersebut,
faktor-faktor eksternal media tersebut yang meliputi
investor, para pengiklan, media kompetitor, organisasi-
organisasi penekan, hingga faktor ideologi. Jadi media
itu hanyalah teknologi yang tunduk pada para
penggunanya. Asumsi-asumsi yang diingatkan oleh
Ruben & Stewart (2006) berikut bisa kita lihat faktanya
di lapangan, khususnya dalam konteks Indonesia. (1)
Information overload inevitable and media literacy is critical,
(2) Media make synthetic experience reality, (3) Higher quality
media may not result in higher quality communication out-
comes. Termasuk dengan hadirnya media baru yang
membawa banyak perubahan di masyarakat termasuk
terkait isu-isu agama. Bahwa “New media increase recetver
control of communication”.

Konsep komunikasi dalam perspektif Islam
lainnya setidaknya telah dilacak dan diredusir secara
sangat baik oleh Mowlana (2007). Menurutnya A4 number
of concepts comprising the world view of Islam could be the
information and social basis of such a network of journalists.
They include among others the concept of tawhid (unity of
God), the concept of ilm (knowledge), the meaning of taqwa
(fear of God), the process of adl (justice), the notion of ijma
(consensus), shura (consultation), the doctrine of amanat
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(public interest), and last but not least the ummah (the larger
Islamic community). Pemetaan dan deskripsi padat Mow-
lana ini cukup baik dalam merepresentasi komunikasi
agama Islam, dan dapat menjadi pijakan dasar dalam
memahami komunikasi agama Islam, selain konsep-
konsep komunikasi Islam yang diajukan oleh teorisi dan
sarjana komunikasi lainnya.

Lainnya ada yang mengadopsi pola pikir atau
konsep-konsep atau tinjauan struktur hasil pemikiran
Barat ke dalam konteks Islam. Seperti tinjauan level
komunikasi intrapersonal, interpersonal, kelompok,
publik dan massal. Ada juga yang berusaha mengubah
perspektif, menggali kesadaran keilmuan timur yang
disebut dengan perspektif teoritis timur atau lainnya,
seperti yang diajukan oleh Wimal Dissanayake dan
lainnya (1993).

Kesadaran ilmuwan Barat tentang perspektif yang
diperlukan dalam melihat komunikasi dunia memang
telah diingatkan oleh Lawrence Kincaid (Littlejohn,
2002:4-5) bahwa teori-teori Timur cenderung fokus
pada keseluruhan (Wholeness) dan kesatuan (Unity)
sedangkan teori-teori Barat mengukur bagian-bagian
dan tidak mengintegrasikan bagian-bagian yang diukur
tersebut. Teori Barat cenderung didominasi oleh wvisi
individualisme dan para pelaku komunikasinya
dianggap bersifat aktif dalam upaya meraih tujuan atau
target mereka (be active in achieving personal aims)
sedangkan kebanyakan teori Timur menganggap hasil
atau capaian dari komunikasi berasal dari sesuatu yang
tidak terencenan dan bersifat natural. Lainnya adalah
bahwa teori-teori Barat didominasi oleh bahasa
(dominated by language) sedangkan teori Timur
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menganggap skeptik pada simbol-simbol verbal
khususnya speech, dan lebih percaya pada intuitif
(intuitive insight) yang didapat dari pengalaman langsung.
Menurut teori Barat hubungan terjadi antara dua atau
lebih orang sedangkan dalam tradisi Timur hubungan
bersifat lebih kompleks dan rumit, meliputi posisi sosial
peran, status dan kekuasaan yang berbeda-beda.

Lalu apakah media tidak berimplikasi pada
agama Islam? Jika berimplikasi, apa dan bagaimana im-
plikasinya? Harus diakui, bahwa media memiliki peran-
an bagi masyarakat, termasuk bagi agama Islam. Ruben
dan Stewart menjabarkan bagaimana implikasi dari ap-
likasi media (2006: 211), yaitu sebagai berikut:

1. Media play a pervasive role in our personal, social, and
occupational activities. Bisa kita lihat bahwa media
memiliki peran bagi penganut agama Islam baik
tataran personal maupun sosial. Termasuk bagi
mereka yang menempatkan diri atau mengang-
gap bahwa menyebarkan pesan-pesan Islam
(dakwah) sebagai pekerjaan. Maka dengan
menggunakan media, mereka dapat berdakwah
dan didukung aktivitas dakwahnya, seperti
dengan menggunakan media baru (media sosial,
internet, video-sharing, dll). Dengan media televisi,
radio, dan cetak para da’i dapat menyampaikan
dakwahnya kepada umat Islam dalam coverage
media tersebut.

2. Through mediated communication we are able to over-
come natural limitations of space and time. Melanjuti
penjelasan di poin satu, dengan menggunakan
media para da’i dapat melampaui batasan waktu
dan tempat. Para da'i dapat berdakwah (mengajak
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kepada kebaikan di jalan Allah) dimanapun, ka-
panpun, kepada siapapun selama media tersebut
dapat diakses oleh da’i dan masyarakat (mad ).

. Mediated communication also provides a means for
supplementing human memory by expanding our ca-
pacity for storing, arranging, and retrieving infor-
mation. Dengan menggunakan media-media yang
telah disinggung di poin satu ataupun berbagai
media yang diciptakan oleh para inventor maka
kita dapat menyimpan, mengatur dan
menggunakan kembali secara mudah pesan-
pesan keagamaan (Islam) termasuk dalam me-
nyimpan al-Quran beserta tafsirnya juga Al-
hadits yang menjadi pedoman dasar bagi seluruh
Umat Islam (Muslim)

. Increasingly, we need the capacity to analyze media
and messages to determine their quality, value, and
appropriateness for particular purposes. We need to
know when and how to select particular media and
messages and when and how to deselect — disregard,
distrust, or ignore — media and messages. This implies
that we must also develop skills for assessing our own
and others communication needs and goals. Dengan
adanya media yang mempermudah umat Islam
penggunaan fasilitas-fasilitas  tersebut juga
menuntut para penggunanya untuk melek media
hingga mampu memilah dan memaksimalkan
media tersebut sesuai dengan tujuan dan kebuu-
han, dengan begitu skills penggunaan media juga
menjadi keharusan bagi umat Islam yang ingin
mendapat hasil yang optimal
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5. There are many circumstances in which mediated com-
munication can be substituted for — and may be more
effective than — face-to-face communication. In such
situations, we must be able to determine the trade-offs
between these two types of communication — as sources
and recetvers. Seperti timpang tindih dengan pen-
jelasan terdahulu terkait dengan fungsi media
yang membantu umat muslim dalam bersosial-
isasi (muamalah), berdakwah dan lainnya, kita se-
bagai umat Islam juga dapat menggunakan media
untuk menggantikan konteks komunikasi kita
secara lebih efektif. Misalnya seperti penggunaan
youtube yang efektif dalam menyebarkan pesan
kepada umat Islam di manapun, selain memban-
tu secara efektif mendokumentasikan, menyim-
pan kegiatan dakwah dan lainnya yang telah di-
jelaskan di poin sebelumnya.

6. As our forms of personal, organizational, and mass me-
dia become increasingly sophisticated, it is easy to con-
clude that qualities of human communication and of
human life are advancing at a similar pace. Changes in
media forms, however, do not necessarily result in cor-
responding change in function. More news sources,
channels, watts, remote controls, CDs, video games,
and Web sites do not necessarily result in our being bet-
ter informed, better entertained, happier, or mores suc-
cessful. A critical question 1s: as individuals in rela-
tionships, groups, organizations, and societies, are we
using mediated or face-to-face communication in a
way that can fulfill the desired functions? Jelas dari
bentuk-bentuk media yang ada kita dapat mem-
ilihnya dalam berkomunikasi kepada sesama kita
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sesuai level-level yang dimaksud. Namun pertan-

yaan pentingnya adalah apakah sebagai individu

(muslim) menggunakan komunikasi bermedia

atau tatap muka dapat memenuhi fungsi yang
diinginkan? Untuk itu diperlukan penentuan
pengukuran-pengukuran yang lebih jelas agar

kita mengetahui fungsi apa saja yang dapat di-

penuhi dari penggunaan media-media tersebut,
dan apakah sudah kita dapatkan darinya. Pertan-
yaan ini sepertinya apa yang dikandung dalam

teori uses-and-gratification.

SENTRAL ATAU PERIPHERAL?

Sentralitas media di tengah
masyarakat bisa dilacak dari bagaimana
media menggunakan media, yang di
terlihat

media yang dijelaskan oleh para teoritis

dalamnya pola penggunaan
sebagai use-and-gratification theory yang
menyadari bahwa khalayak memiliki
kebebasan dan kemerdekaan dalam
menentukan pola penggunaan media
yang dibutuhkan, apakah berbasiskan
pada kebutuhan individual yang muncul
dari dorongan psikologis internal atau
karena tekanan masyarakat sekitar dan
lingkungan.

Di Indonesia
terdapat empat
kelompok dalam
memposisikan
media, yaitu
konservatif-
tradisional,
tradisional-
moderat,
moderat, dan
liberal.

Pernyataan Carey berikut sepertinya perlu men-

jadi pertimbangan dalam menjawab masalah ini, “Media

of communication ...

are vast social metaphors that not only

transmit information but determine what in knowledge: that

not only orient us to the world but tell us what kind of world
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exists” (Carey, 1972 dalam Holmes, 2005:15). Artinya ada-
lah bahwa media komunikasi memiliki pengaruh yang
penting dalam tidak sekedar mentranmisi informasi,
tetapi juga dalam membangun dan mengembangkan
pengetahuan. Begitu pula sentralitas media sebenarnya
dapat dilihat dari beberapa dimensi ini, yaitu media
dapat memberikan informasi dan juga dapat mengem-
bangkan pengetahuan khalayak, baik dalam skala indi-
vidu ataupun wmmah, jika kita menggunakan konsep
yang diajukan Mowlana di atas.

AGAMA DALAM BINGKAI MEDIA DI INDONESIA

Konten media di Indonesia, baik media baru maupun
media lama, terkait agama dapat dilihat dari praktik-
praktik di setiap media tersebut, dengan pertimbangan
jenis-jenis isi:

Agama dalam Televisi

Dalam praktik media di tanah air, khususnya televisi,
kita bisa dapatkan berbasis pada fungsi media televisi
adalah konsen pada fungsi informasi dan hiburan,
meskipun juga kita bisa dapatkan ada program televisi
yang menggabungkan kedua fungsi tersebut dalam satu
program televisinya sebagai upaya meraih ceruk pasar,
khalayak Indonesia dan juga berdasarkan kepada
tinjauan optimalisasi fungsi isi program yang ingin
dicapainya, yaitu pesan keagamaan tersampaikan kepada
masyarakat atau khalayaknya. Program bermuatan
informasi muncul atau ditampilkan dalam jenis atau
format program talkshow dan ceramah.

Program hiburan yang bermuatan Islam atau
berlabel agama ramai diproduksi di Indonesia pada
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bulan Ramadhan, dimana mayoritas khalayaknya adalah
muslim yang menunaikan ibadah puasa pada bulan ini.
Jenis atau format programnya paling banyak adalah da-
lam bentuk variety show menjelang saat berbuka puasa di
sore hari (menjelang waktu maghrib) dan di pagi hari,
saat umat Islam Indonesia sedang bersantap sahur men-
jelang sholat shubuh. Dan seringkali muatan hiburannya,
bercandanya lebih dominan dibandingkan unsur infor-
masi keagamaan (Islam)nya, ini seperti yang dijabarkan
oleh Sofjan (2013) bagaimana program Ramadhan
menyajikan program-program yang penuh dengan can-
daan dan gurauan.

Program gabungan (informasi dan hiburan)
tersampaikan dalam format sinetron dan berita
keagamaan atau semacam drama religi atau liputan
agama (travel, rukyah, dll). Dalam bulan Ramadhan, kita
akan temukan lebih banyak acara yang dianggap bermu-
atan agama Islam, dari program yang berdurasi sebentar
(seperti kultum menjelang berbuka puasa yang hampir
ada di setiap stasiun televisi Indonesia, dan mengaji
(pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an) setelah adzan Shubuh),
hingga yang berdurasi sedang dan lama seperti variety-
show atau talkshow in door ataupun outdoor. Berikut adalah
beberapa program religi atau yang dianggap bermuatan/
bertema religi di televisi Indonesia. Dan seringkali bisa
kita dapatkan bagaimana bahasa-bahasa agama Islam
muncul dalam detail program televisi, khususnya
sinetron-sinetron yang ada, meskipun mungkin temanya
bukan religi.
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Tabel 1.4 Program Religi di Televisi Indonesia

Bentuk Program NMama Program Stasiun TV
Talkshow (Ceramah dan tanya |[Assalamualaikum RCTI
jawab) in door Ustadz
Sinetron Tukang Bubur Naik Haji |RCTI
Talkshow (Ceramah) infoutdoor |Damai Indonesia TvwOne
Sinetron Jodoh Pengantar ANTV
Jenazah
Talkshow in door Mamah & AA Beraksi  |Indosiar
{Ceramah dan tanya jawab)
Sinetron Dunia Terbalik RCTI
Sinetron {(Ramadhan) Amanah Wali RCTI
Sinetron (Ramadhan) 3 Semprul Mengejar SCTV
Surga (hingga jilid 4)
Sinetron (Ramadhan) Para Pencari Tuhan SCTV
mendapat penghar-
gaan Kementerian
Agama)
Talk-show, Variety show Sahur, Bukanya Tuh di |MNet TV
{Ramadhan) Sini
Varety Show (Ramadhan) Akademi Sahur Indone- | Indosiar
sia
Talkshow Risalah Hati MNetTV
Infotainment Jazirah Trans7
Infotainment Islampedia Trans 7
Feature/Dokumenter Muslim Traveller MNet TV
(penghargaan Kemen-
terian Agama 2015)
Sinetron Islam KTP SCTV
Talent Show (Variety Show) Hafidz Indonesia (tahun |RCTI
2015 mendapat
penghargaan Kemen-
terian Agama)
Berita/News Mozaik Islam TransTV
Berita/News Berita Islami Masa Kini |TransTV
Talkshow (Ceramah dan tanya —|Islam Itu Indah Trans TV
jawab) in door
Berita/News Khazanah Trans7
Infotainment Ruqgyah Trans7
Reality show Kupenuhi Panggilanmu |RTV
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Bahkan beberapa program televisi di tahun 2015,
selain yang telah disinggung di atas, yang
mendapat penghargaan dari Kementerian Agama,
ada 11 program Ramadhan yang diapresiasi oleh
Kementerian Agama. Meskipun dalam pemikiran
kritis, lagi-lagi kita bisa mempertanyakan para-
meter apa dan bagaimana suatu program televisi
tersebut dianggap baik dan layak mendapatkan
penghargaan. Ada kepentingan apa dibalik semua
itu? Adapun program-program yang mendapat
penghargaan yang dimaksud adalah sebagai beri-
kut:

Tabel 1.5 Program yang mendapat apresiasi Kemenag 2015

No MNama Program Kategori Program Stasiun Televisi

1 Aksi Junior Talent Show Indosiar

2 Hafizh Quran 2015 Talent Show Trans?

3 Di Bawah Lindungan Abah Sinetron Trans TV

4 Cahaya Hati Ramadhan Ceramah ANTY

5 Fatwa Ceramah TVRI

6 Hijab Stories Spesial Ramadhan Ceramah TVOne

7 Mgabuburit Ke Pesantren Bareng | Sketsa MNC TV
Opick

8 Inspirasi Hari Ini Kulturm iNews

9 Cerita Hati Ramadhan Talkshow Kompas TV

10 Tafsir Al Mishbah Talkshow Metro TV

1 Rindu Suara Adzan Reality Show Glabal TV

Sumber: Anisyah Al Fair, Berlomba sajikan tayangan religi di
Stasiun televisi diakses dari www.merdeka.com pada
11 Juni 2016.
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Agama dalam Radio

Program radio di Indonesia sangat bergantung
dengan profil radionya. Ada beberapa radio yang
telah menetapkan secara tegas orientasi radio dan
segmen radionya pada pendengar yang beragama
Islam (sebut saja Rodja, Dakta, RASfm dll). Se-
dangkan radio-radio lainnya menetapkan segmen
mereka pada beberapa tinjauan ada pada usia
(remaja misalnya), kalangan profesi tertentu, dan
lainnya. Pilihan-pilihan tersebut sepertinya sedikit
banyak menentukan komposisi kontennya termasuk
konten agama. Radio yang telah menentukan seg-
mentasi sasaran utamanya adalah umat Islam dapat
mengisi stasiun radio mereka dengan informasi-
informasi keagamaan bahkan hingga ke pemutaran
pengajian (muratal al-Quran tanpa lagu. Jika pun ada
lagu maka nasyid-nasyid Islami yang diputar di sta-
siun tersebut). Radio Islam atau yang berlabel Islam
lainnya tidak secara keseluruhan berisi konten aga-
ma ataupun semua yang bernuansa Islam. Peneta-
pan waktu program siar dan konten-konten tertentu
telah ditetapkan. Misalnya untuk konten ceramah
dan keislaman disiarkan di waktu pagi (sebelum
Sholat Shubuh) hingga pukul 8 dan malam hari mu-
lai jam 20 (setelah sholat Isya) hingga 24, selanjutnya
lebih menyasar atau berisi program yang dapat
didengarkan oleh pendengar yang lebih luas, dari
kalangan suatu profesi atau lainnya.

Agama dalam Surat Kabar

Beberapa surat kabar yang masih bertahan,
misalnya Republika masih memberikan ruang yang
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luas atas isi-isi bermuatan agama, khususnya di hari
Jum’at yang merupakan hari penting bagi umat
Islam. Segmentasi yang cukup unik ini pula yang
membuat Republika masih dapat bertahan dalam
kancah industri media, dimana sudah banyak surat
kabar cetak yang gulung tikar semenjak media
online dan media baru ada di tengah-tengah
masyarakat kita. Republika masih tetap bertahan ka-
rena ia memiliki segment khalayak Islam, dimana
bisa dikatakan tidak ada pesaingnya, inilah yang
mungkin membuatnya tidak terpengaruh dengan
gelombang media baru, dimana khalayak dapat
mengakses berita secara online tanpa perlu membeli
suratkabar cetak.

Buku atau Pamflet

Di beberapa tempat ibadah (masjid) kita dapat
temukan buku-buku kecil dan selebaran pamflet
yang berisi tentang informasi-informasi keagamaan
yang biasanya mengikuti isu-isu dan hal-hal yang
sedang berkembang dan hangat di masyarakat.
Misalnya saja di waktu lalu (Maret, April dan Mei
2017) saat di Jakarta sedang berlangsung Pilkada DKI,
isu-isu yang disampaikan dalam media-media
tersebut adalah seputar pandangan Islam (al-Quran
dan Hadits) tentang kepemimpinan, tanggungjawab
rakyat, ciri-ciri pemimpin, politik kepemimpinan,
dan lainnya yang terkait dengan hal-hal tersebut.
Buku-buku popular dan pelajaran sekolah ada juga
yang berisi tentang pesan-pesan keagamaan, baik itu
yang memang dikhususkan untuk pelajaran agama,
ataupun yang kemasannya dibuat popular dan ter-
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lihat ringan, agar khalayak dapat menerimanya
dan pesan-pesan keagamaan dapat diterima baik
secara fisik ataupun gagasan (kontennya). Sebut
saja beberapa novel berisi tentang ajaran agama
yang bahkan menjadi best seller, seperti Ayat-
ayat Cinta (yang kemudian diangkat ke layar
lebar), Ketika Cinta Bertasbih, Laskar Pelangi,
Negeri Lima Menara, dan banyak lagi.

Agama dalam Film
Film merupakan media yang sekarang ini bisa
masuk dalam berbagai media lainnya. Jika dahulu
film lebih banyak hadir di bioskop-bioskop dan
televisi, sekarang ini, dengan hadirnnya media
baru (internet) maka film bisa hadir tidak hanya
di bioskop dan televisi, tapi juga di video-sharing
media yang dapat diakses oleh kebanyakan orang
pengguna smartphone dengan akses internet.
Adapun film-film bertema agama menjadi satu
tema “seksi” yang seringkali menarik perhatian
masyarakat, baik itu di tanah air ataupun dunia
secara luas. Film bertema religi menjamur dan
menjadi satu tema penting yang siap diolah oleh
para sineas tanah air. Film Ayat-ayat Cinta harus
diakui sebagai film penting yang menyadarkan
sineas dan khalayak penonton film bahwa tema
ini begitu menarik dan potensial untuk dieskplor.
Seperti yang telah dijelaskan terdahulu bahwa
media bisa digunakan dengan berbagai tujuan,
apakah untuk media edukasi, penurun nilai
warisan budaya dan bangsa, ataupun sebagai alat
propaganda. Meskipun harus kita akui bahwa
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bahasa-bahasa agama memang telah hadir dalam
detail film-film Indonesia sejak dahulu, baik itu
dalam genre film drama, horor ataupun lainnya,
namun film bertema agama sepertinya membawa
para sineas dan para pengkaji film untuk
membuat genre baru, vyaitu religi dengan
kombinasi genre-genre terdahulu.

Bukti empiris yang dapat memberikan gambaran
kepada kita tentang tema religi dalam film
sebagai sesuatu yang selalu hadir dari dahulu,
hingga sekarang adalah sebagai berikut menurut
website Film Indonesia: Tauhid (1964), Titian
Rambut Dibelah Tujuh (1982), Ayat-ayat Cinta
(2008), Laskar Pelangi (2008), Negara Islam
(2009), Berkembang (2014), Bulan Terbelah
Langit di Amerika (2015), 99 Cahaya di Langit
Eropa (2013), King of Rock City (2013), Tak Sem-
purna (2013), Sang Kiai (2013), Cinta Tapi Beda
(2012), Mata Tertutup (2012), Tanda Tanya (2011),
3 Doa 3 Cinta (2008) dan lainnya. Film yang
mengangkat tema agama sepertinya akan tetap
sentral, meskipun pola dan segmentasi pe-
nontonnya akan mengalami perubahan seiring
perkembangan teknologi dan trend masyarakat
global dengan runtuhnya batasan-batasan ruang
dunia.

Media Baru
Media baru dengan berbagai jenisnya, seperti
media sosial (twitter, instagram, facebook, dll),
video-sharing (youtube, me-tube, dll), website,
blog banyak digunakan di masyarakat kita
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khususnya mereka yang masuk dalam wusia
remaja dan dewasa awal. Bahkan media baru bisa
kita temukan lebih banyak digunakan oleh
mereka dibandingkan penggunaan media-media
lama vyang disebutkan terdahulu. Mengapa
demikian? Apakah termasuk terkait isu-isu
agama? Dari hasil temuan di lapangan memang
demikian. Bahkan sedikit sekali dari mereka yang
masih menonton televisi, yang menurut beberapa
laporan survei masih menempati peringkat
tertinggi. Khalayak media baru mencari
informasi dan  hiburan  lebih  banyak
menggunakan gadget (handphone) mereka, yang
sepertinya tidak akan pernah terlepas dari
mereka sepanjang waktu aktif mereka. Dari be-
berapa penelitian juga bisa kita temukan
bagaimana media baru menjadi alternatif saluran
bagi para da’i dan masyarakat (Muslim) untuk
menyampaikan pesan-pesan agama (al-Quran
dan tafsirnya, al-Hadits dan tafsirnya, pandangan
-pandangan individu berbasiskan pada kedua
sumber ajaran Islam, serta lainnya berkaitan
dengan agama Islam). Media baru harus diakui
mendorong umat Islam lebih cepat menyam-
paikan informasi, melakukan pergerakan dan
lainnya. Meskipun lagi-lagi harus diakui hukum
fungsi media akan sangat bergantung kepada ori-
entasi para penggunanya.

Menjawab pertanyaan di atas, apakah media

sentral atau peripheral yang terjadi di masyarakat kita?

Penjelasan dan pemaparan yang diajukan atau ditawar-
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kan oleh wuses-and-gratification diatas khususnya terkait
isu agama, maka bisa kita buat pemetaan bahwa media
televisi masih sentral bagi masyarakat secara luas, mes-
kipun bagi remaja dan dewasa awal posisinya sudah
tergeser oleh media baru (termasuk aplikasi-aplikasi di
smartphone mereka). Untuk media radio dan suratkabar
yang masih ada di masyarakat, masih menjadi bagian
penting bagi masyarakat (pelanggan koran dan pen-
dengar stasiun radio terkait) apalagi yang segmentasinya
menyasar secara jelas kepada umat Islam dengan me-
nyediakan konten Islam yang sepertinya tidak dapat
ditemukan di media lainnya. Adapun media buku kecil
dan pamflet, secara sekilas namun masih penting bagi
mereka yang mengambilnya saat mereka sholat Jum’at
meskipun bisa dikatakan tidak menempati sentral, kare-
na dapat kita temukan media tersebut tidak dijadikan
rujukan bagi mereka termasuk dalam mengembangkan
informasi keagamaan personal mereka. Adapun film
bertema atau bermuatan agama (Islam) sepertinya setiap
tahun sedikitnya akan terus hadir di tengah masyarakat
Indonesia (pada saat bulan Ramadhan dan Idul Fithri
serta Idul Adha hari raya Haji atau Idul Qurban). Film
sepertinya akan tetap sentral dalam masyarakat, hanya
saja kemungkinan pola akses atau menonton film
khalayaknya akan mengikuti perkembangan teknologi
media yang ada, juga keterampilan media khalayak.
Seperti kebanyakan temuan penelitian ataupun
pengamatan para kritikus ataupun masyarakat ke-
banyakan bahwa praktik atau konten bertema agama
yang selaras dengan pendapat teorisi kritis komunikasi
dan media, semisal Horkheimer, Adorno, ataupun
lainnya yang mendapatkan bahwa industri media telah
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melakukan komodifikasi, komersialisasi bahkan pen-
dangkalan substansi dan esensi terhadap apapun yang
masuk ke dalam industri ini, termasuk agama. Hal ini
seperti yang dijabarkan Sofjan (2013) bahwa dengan ru-
tinitas media, bahkan sampai ke ideologi media yang
mendorong terjadinya pendangkalan bahkan merusak
agama. Menjadikan apapun yang awalnya baik, sakral
sekalipun mengikuti kehendak the invisible hand of media.
Ini yang sebenarnya juga telah disampaikan oleh Mow-
lana (2007) bahwa komunikasi Islam, mengaplikasikan
nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam yang orientasinya
berbeda dengan industri media yang dikembangkan
oleh sistem kapitalisme. Bahwa pesan yang disampaikan
oleh media berorientasi Islam berbeda dengan sistem
non-Islam. Dalam sistem Islam barang ataupun berita
ataupun lainnya (produk media) tidak ditempatkan se-
bagai komoditas komersial (cultural industries) yang
menguntungkan secara material dan finansial bagi pem-
ilik modal, namun produk media ditempatkan sebagai
komoditas sosial, yaitu untuk dan demi kepentingan
ummah. Maka itu sering kita dengar harusnya apa yang
ada dalam media bisa menjadi tuntunan bukan sekedar
tontonan.

Begitu pula sistem kerja yang diterapkan, menga-
nut nilai-nilai Islam seperti ‘Adl (justice), berlandaskan
dan untuk pengembangan ‘lm (knowledge), bertagwa
(piety) dan mengesakan atau meninggikan Allah di atas
segalanya, dan mengembangkan kebaikan. Ini pula yang
menjadi pesan atau misi utama Nabi Muhammad SAW
diutus sebagai nabi kepada manusia di bumi, “innamaa
butts-tu liutammima makaarimal-akhlag” (Sesungguhnya
aku diutus untuk menjadikan manusia berakhlak mulia)
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(HR. Imam Bukhari). Adapun prinsip lainnya terkait
dengan komunikasi dan informasi, Allah mengajarkan
bagaimana cara kita (muslim) menanggapi dan menin-
daklanjuti informasi atau kabar yang ada (lihat QS. Al-
Hujuraat 49: 6) yaitu “Wahai orang-orang yang beriman,
Jika datang kepada kalian orang fasik membawa suatu berita,
maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan
suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesalkan perbuatan
kalian tersebut’.

PERSPEKTIF MASYARAKAT MUSLIM INDONESIA

Dari hasil telusur di suatu forum internet didapatkan
bahwa mereka yang umat Muslim mengkritisi isi-isi
media, khususnya televisi dengan sinetron-sinetron
yang melabelkan Islam pada judulnya, menghiasi atau
mendekorasi sinetron tersebut dengan jargon-jargon
Islam yang seakan hanya berusaha mengambil atau
menarik sentimen keagamaan agar menonton tayangan
tersebut karena ada label Islamnya, namun pada
perkembangan ceritanya seperti produk-produk popular
lainnya hanya akhirnya seperti yang Adorno &
Horkheimer (1979 dalam Barrett & Newbold) membuat
khalayak sadar bahwa produk televisi tersebut hanyalah
bagian dari komoditas industri, tidak jelas maksud dan
kreasinya. Meskipun kadang contoh-contoh ajarah Islam
hadir di dalamnya, namun demi kepentingan industri
dengan berbagai standar yang berlaku maka akhirnya
suatu tayangan agama pun menjadi “sampah”, namun
anehnya masih disuka oleh penontonnya, ini bisa dilihat
dari hasil rating yang dicapainya. Ini misalnya kita bisa
lihat pada sinetron Tukang Bubur Naik Haji. Sebelumnya
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di SCTV ada Islam KTP.

Misalnya seperti petikan pendapat khalayak berikut:
Pendidikan Agama Tidak Hanya Kita Dapatkan
Melalui Sekolah Atau Orang Tua Kita Saja, Lewat
Tayangan Televisi Kita Juga Bisa Mendapatkan
Pencerahan Agama Lewat Tayangan Baik
Ceramah Bagt Yang Muslim Atau Nasehat
Pendeta Bagi Yang Kristen.

Dahulu Saat TV Kita Masith 5 Channel Acara
Siraman Rohani Islam Adalah Tayangan Pertama
Dalam List Jadwal Acara Mengingat Saat Itu
Belum 24 Jam Penuh Siarannya, Sekarang Saat
TV Kita Sudah Mulai Banyak Dan Bersiaran 24
Jam Malah Acara Rohani Rata2 Ditayangkan
Jam 03.30 Atau Jam 04.00 Dimana Pada Saat
Jam Itu Belum Subuh Dan Tak Banyak Orang
Yang Bangun Jam [tu.

Padahal Dulu Acara Rohani Islam Tayang Me-
mang Setelah Orang2 Shalat Subuh Antara Jam
05.00 Atau 05.30, Yang Masth Bertahan Dengan
Jam Ini Hanya Khazanah (Trans 7)

ane ga begitu suka yang "khazanah” gan...
tayangannya kadang mengadu domba antar umat
beragama,,

ane seneng gan acara kaya gini, ilmunya bagus,

taapt gan yg ane kurang pro itu, maap maap ye
gan acara ustad maulana, itu entah salah siapa
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ustadnya yg ga paham apa acara tvnya ngawur,
dalam acaara itu disatukan laki" dan perempuan
tanpa hijab atau penghalang, mereka berhadap 'an
dan bahkan bersebelahan, maksudnya apa coba?
bukankah islam melarang, mempersaatukaan yg
bukan muhrim tanpa hijab :capedeh

Dari kutipan-kutipan komentar tersebut bisa kita
temukan bahwa, kritik khalayak atas jam tayang
program agama, yang entah untuk siapa, apa tujuannya
dan mengapa waktu penayangannya di waktu orang-
orang tidak sedang menonton televisi. Lainnya melihat
bahwa acara televisi [bertema agama] “khazanah” kadang
membawa kepada perpecahan yang dianggap provoka-
tif. Sedangkan lainnya menganggap bahwa apa yang di-
produksi dan didistribusikan oleh Trans-TV (media)
dengan mengkritisi apa yang ada dalam acara tersebut
dengan nilai-nilai yang diajarkan Islam.

Keberagaman pendapat ini hanyalah segelintir
dari pendapat atau pandangan khalayak Indonesia, apa-
lagi khalayak seluruh dunia, tentang program agama di
televisi. Kritik lainnya yang disampaikan diatas memper-
lihatkan bahwa, pembandingan program agama hari ini
dengan di waktu lalu, meskipun perbandingan tidak ber-
sifat keseluruhan, spesifik detail dan tuntas hingga
akhirnya bisa dikatakan bahwa kritik tersebut tidak men-
dorong pada perbaikan dan transformasi atas program
agama. Kriteria baik dan tidak baik, serta yang seha-
rusnya secara ideal demi kepentingan khalayak terkait
dengan spirit Islam sepertinya juga belum terorganisir
dan terkonseptualisasi secara baik hingga kritik tersebut
meskipun hadir dalam forum sosial, tidak sampai mem-
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bentuk dan mengkristal menjadi suatu agenda penting
dalam upaya perbaikan program agama di televisi na-
sional. Dengan kata lain, kritik masih bersifat spontan-
itas, tidak mendalam dan jelas tidak komprehensif dan
integral, meskipun tetap menjadi informasi penting ten-
tang bagaimana perspektif khalayak tentang program
agama Islam di media, khususnya televisi yang ada ham-
pir di setiap rumah orang Indonesia.

Dari perspektif lainnya, dapat kita temukan bah-
wa orang Islam di Indonesia melihat atau memposisikan
penggunaan media dalam empat kategori yaitu; ke-
lompok konservatif-tradisional, tradisional-moderat, mode-
rat, dan liberal. Ada yang menganggap media adalah hal
baru yang harus ditinggalkan, karena dapat mengkon-
taminasi [praktik] keislaman mereka. Golongan ini ter-
masuk golongan Muslim yang tradisional atau konserva-
tif (konservatif-tradisional). Sedangkan golongan kedua
(tradisional-moderat) adalah mereka yang memilah
penggunaan media dilihat dari fungsinya. Jika media
tersebut dapat memberikan implikasi positif bagi mere-
ka, maka penggunaan media tersebut dibenarkan. Ada
yang mendasarkan pendapatnya pada pandangan kritis
atas istilah bid'ah yang biasanya digunakan golongan
muslim yang pertama. Bahwa ada bid'ah yang buruk
(dholalah) dan ada bidah yang baik (hasanah) misalnya
penggunaan teknologi komunikasi dan informasi yang
dapat memudahkan dan mengembangkan dakwah dan
kebaikan. Sedangkan lainnya (moderat-liberal) sangat
pro terhadap pandangan bahwa teknologi komunikasi
dan informasi harus dioptimalkan dan dimaksimalkan
demi kebaikan, menyesuaikan perkembangan yang ada.
Kelompok ketiga ini, mungkin melihat perbedaan yang
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sangat mendasar sekarang ini, berbeda dengan zaman
Rasulullah. Bahwa di zaman Rasulullah tidak dan belum
ada televisi, maka hukumnya bisa diambil dengan cara
giyas (analogi), selama tidak bertentangan dengan apa
yang dijelaskan dalam al-Quran dan al-Hadits. Golongan
keempat (liberal), lebih ekstrim dari yang ketiga, bahwa
diperlukan pengembangan penafsiran dan selanjutnya
aplikasi hukum-hukum termasuk hukum Islam, karena
telah terjadi perkembangan yang sangat berbeda dengan
zaman rasulullah.

Maka dibenarkan bagi mereka untuk mengem-
bangkan penafsiran-penafsirannya. Golongan keempat
ini biasanya dinamakan oleh beberapa kelompok Islam
termasuk ke dalam golongan Islam Liberal, yang mung-
kin selaras dengan golongan mu’tazilah yang mengang-
gap bahwa penafsiran dan akal adalah yang paling utama
dalam segala hal, termasuk dalam beragama.

SENJAKALA MEDIA CETAKUMAT ISLAM

Untuk menggerakkan media supaya dapat menjalankan
fungsi dakwah, perlu juga dipahami bagaimana
operasionalisasi media sebagai suatu industri. Di
Indonesia terdapat beberapa pihak umat Islam yang
mengambil inisiatif menerbitkan media dengan tujuan
menyebarkan agama, tetapi tidak memahami proses
perjalanan media itu sendiri. Media yang diberi nama
berwajah Islami, hanya bertahan dalam beberapa edisi
ataupun produksi, dan kemudian hilang dari pasaran.
Proses perputaran modal, masalah sirkulasi, serta isi
grafik sering menjadi masalah utama bagi pengendali
media yang berhasrat berdakwah melalui media itu.
Keadaan ini ditambah pula oleh minimnya tenaga SDM
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dan pakar media dan agama yang terjun di bidang ini.

Dalam penelitian Alex Sobur (2005), menghadir-
kan media Islam yang bermutu sesuai aspirasi khalayak
pembaca yang notabene beragama Islam tidaklah selalu
berjalan mulus. Sejarah perkembangan media Islam,
baik nasional (seperti Medan Prijaji, Duta Masyarakat, atau
Abadi) maupun internasional (seperti Islamic World Re-
view), mencatat, nyaris tidak ada media Islam yang
mampu bertahan lama. Mencapai usia sepuluh tahunan,
sudah dianggap prestasi gemilang. Padahal, ketika hadir
di tengah publik, media Islam selalu mendapat sambu-
tan. Publik memang membutuhkan. Namun, ketahanan
daya hidup penerbitan pers yang membutuhkan modal
besar, tidak cuma sekadar dibutuhkan.

Bagi sejumlah pengamat luar negeri, seperti Da-
vid T Hill, media di Indonesia sungguh mengherankan.
Sementara populasi umat Muslimnya mencapai lebih
dari 80 persen, hanya dua media cetak (surat kabar)
terbesarnya justru terkait dengan komunitas Kristiani.
Bisa jadi, selama ini, media berorientasi Islami kurang
mampu menggarap kesempatan yang ada. Satu kemung-
kinan penyebabnya adalah kegamangan di mata pem-
baca dan negosiasi dengan pihak negara dalam
mengakomodasi sejumlah kepentingan (Hill, 2011: 153).

Lebih lanjut, Hill mengemukakan, pasca-seminar
media cetak Islami yang disponsori oleh Ikatan Cendeki-
awan Muslim Indonesia (ICMI) pada 1991, terdapat poin
positif pada majalah-majalah Islami bersirkulasi
“menengah” seperti Kiblat (16.000), Panji Masyarakat
(24.000), dan Amanah (59.000) eksemplar. Sementara itu
terbitan lain (seperti Media Indonesia) menyajikan liputan
yang simpatik terhadap perkembangan dunia Islam.
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Namun begitu, apabila dibandingkan dengan sederatan
media cetak Islami di kurun waktu 1950-an dan bahkan
1970-an, komunitas Islam pada dasarnya tidak punya
suara yang nyata dan nyaring di tengah hiruk pikuk me-
dia di permulaan 1990-an. Kegeraman kaum Muslim
terhadap Monitor milik Kelompok Kompas-Gramedia
yang sebelumnya sukses berat karena dinilai “menghina
sentimen Islam” melalui angketnya di tahun 1990 dapat
diartikan sebagai gelombang frustasi akibat tak adanya
saluran menyuarakan kepentingan kaum Muslim.
Mungkin kini, hanya Harian Republika sebagai media
cetak yang representatif bagi umat Islam yang dikelola
secara berkelanjutan.

Tonny Benett sebagaimana dikutip Eryanto
(2002) menyatakan bahwa media bukanlah suatu sarana
yang netral. Media bukanlah saluran yang bebas. Dia ju-
ga subyek yang mengkonstruksi realitas. Di sini media
dipandang sebagai agen konstruksi sosial vyang
mendefiniskan realitas (Eriyanto, 2002: 23). Lebih lanjut
Eriyanto mengulas hal tersebut dan menjadi beberapa
segi. Pertama, realitas yang disampaikan media berupa
fakta, peristiwa dan pengetahuan adalah hasil kon-
struksi. Kedua, media adalah agen konstruksi. Ketiga, isi
media berupa berita bukanlah refleksi dari realitas ia
hanyalah konstruksi dari realitas. Keempat, berita dan
realitas yang disampaikan oleh media bersifat subyektif
atas realitas. Kelima, wartawan atau pekerja media
bukanlah pelapor, ia adalah agen konstruksi realitas. Be-
berapa hal tersebut menjukan bahwa media termasuk di
dalamnya isi, proses kerja, organisasi dan pekerja media
berperan penting sebagai agen kosntruksi realitas.
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WACANA KEAGAMAAN LEWAT ONLINE

Kehadiran media baru seperti YouTube, Face-
book, Twitter dan semacamnya di masyarakat tidak
bisa dibantah dengan argumentasi apapun. Media
baru tersebut sekarang menjadi “negara” terbesar di
dunia sehingga mengubah cara berkomunikasi ver-
bal bahkan turut meramaikan wacana keagamaan di
seluruh dunia.

Contoh dari eksplorasi media baru pada
wacana keagamaan di kalangan masyarakat Islam
adalah konferensi online berjudul, “The Future of
Islam in the Age of New Media” yang diselenggarakan
pada bulan April 2011 di Qatar. Konferensi online
itu terdiri dari 60 pembicara, yang masing-masing
berbicara satu menit mengenai topik media online.
Fokus dari konferensi yaitu bagaimana cara komu-
nikasi sekarang dilakukan dengan alat media baru
ini. Beikutnya, pada Oktober 2011 masih di Qatar,
juga diselenggarakan dialog lintas agama bertema,
“Social Media and Inter-Religious Dialogue: A New
Relationship”. Hasilnya, efek sosial dan kognitif
media baru tersebut mengakibatkan reaksi keaga-
maan di kalangan masyarakat muslim.

Smartphone, komputer dan Internet me-
lahirkan kecanduan di kalangan kaum muda: Seba-
gian kalangan menyebut bahwa usia muda sangat
rentan terhadap gangguan pemborosan waktu, jauh
lebih berbahaya daripada vyang dilakukan TV
terhadap generasi terdahulu. Namun, di pihak lain,
penggunaan alat baru ini dapat membantu bagi
wacana keagamaan di media. Contoh, Twitter
digunakan untuk mengirim ayat-ayat al-Quran dan
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perintah agama; YouTube dan Facebook digunakan
untuk menyebarkan khutbah dan melakukan
dakwah; Aplikasi smartphone (misalnya, iPray,
iQuran, arah Kiblat) dan mencari restoran halal
atau masjid terdekat di beberapa kota. Aplikasi ini
telah dikembangkan untuk membantu umat Islam
menjalani kehidupan keagamaan mereka dengan
lebih mudah dan lebih lengkap. Namun, Nidhal
Guessoum, Professor dari American University of
Sharjah, UAE, memperingatkan terhadap tekanan
media tersebut akan komersialisasi agama. Jelas,
media baru ini memiliki dampak signifikan pada
kehidupan sosial dan keagamaan seseorang.

Tidak semua orang senang dengan alat baru
ini, yang jelas media baru ini memiliki dampak sig-
nifikan pada kehidupan keagamaan agar mudah
ditransmisikan. Pada tingkat komunikasi, pemikir
penting seperti Noam Chomsky pernah mengecam
Twitter sebagai sarana komunikasi dangkal, yang
mengikis hubungan manusia normal. Mengapa
demikian? Karena ia hanya membutuhkan bentuk
pemikiran singkat dan ringkas yang cenderung
menuju pada kedangkalan.

PENUTUP

Dari uraian tulisan ini bisa kita petik bebera-
pa kesimpulan penting dan mendasar, bahwa secara
konseptual teoritis, konsep-konsep atau penjelasan-
penjelasan yang diajukan oleh para teorisi dan
pengkaji media dan agama sebagian besar belum
merepresentasikan secara tepat tentang media dan
agama khususnya dalam Islam. Meskipun tinjauan
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Mowlana (2007) misalnya dapat menjadi titik berangkat
penting dalam mengkonseptualisasi kajian ini, dengan
dilengkapi dan disempurnakan dengan pendapat-
pendapat para pengkaji lainnya seperti Dissanayake
(19938), serta para pengkaji dan teorisi dari Barat.

Mengapa demikian, karena berbicara tentang
media dalam konteks dan perspektif Islam bisa me-
lahirkan konsep atau model komunikasi yang berbeda,
yaitu komunikasi transcendental (Allah dengan Nabi
dan Manusia) juga komunikasi lateral Nabi dengan
Manusia serta Manusia dengan Manusia, termasuk cara
berkomunikasi pada setiap lingkup tersebut.

Selanjutnya adalah sentralitas media dalam
masyarakat, terutama dalam konteks komunikasi Islam.
Merujuk pada penjelasan konseptual yang ada dengan
hasil konfrontasi fakta-fakta empiris konten agama da-
lam media dapat ditemukan bahwa media jelas masih
memiliki tempat yang sentral dalam masyarakat, mes-
kipun hal ini sangat tergantung dengan beberapa faktor
penting seperti orientasi penggunaan media oleh
khalayak, pandangan khalayak tentang media terkait
dengan perspektifnya tentang Islam, serta audiences’
needs (individual/personal ataupun social needs). Lainnya
jelas media tidak bisa dipisahkan dari khalayak hari ini,
meskipun media dan khalayak akan membentuk seg-
mentasi yang lebih unik dan terkategori.

Media Islam masih minoritas, secara faktual.
Mayoritas media masih merupakan suatu industri yang
menganut sistem yang berbeda dengan sistem Islam,
yaitu masih menempatkan agama sebagai konten yang
bisa diolah sesuai dengan kepentingan mereka, maka itu
kritik yang diajukan oleh teorisi kritis tentang isi media
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adalah cultural industries dan bukan social commodity,
bukan untuk kepentingan wmmah dan taqwa (tawhid),
tetapi untuk komersialisasi atau untuk keuntungan
finansial dan kapital pemilik modal.

Kritik khalayak masih bersifat spontan, dangkal
(superficial) dan fragmented, tidak komprehensif, integral
dan komplit. Hingga akhirnya kritik-kritik kecil tersebut
hanya menjadi obrolan-obrolan tak berarti dan tidak
menjadi “power” pendorong social empowerment yang
mendorong pelaku media menghasilkan produk agama
yang berkualitas sesuai dengan nilai-nilai dan substansi
yang sebenarnya terdapat dan ingin disampaikan oleh
agama, khususnya Islam. Selain bisa kita temukan empat
kategori muslim terkait penggunaan media dalam ke-
hidupan, kelompok konservatif-tradisional, tradisional-
moderat, moderat-liberal, dan liberal.
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